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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
substitusi zeolit dalam ransum terhadap telur burung puyuh
Jepang. Yang akan diteliti tentang telur burung puyuh ini
adalah berat telur, produksi telur serta berat kulit dan
tebal kulit telurnya.

Sebanyak 40 ekor burung puyuh Jjenis Coturnix coturnix
Japonica berumur empat minggu dimasukkan dalam kandang
percobaan secara acak menurut pengacakan Rancangan Acak
Lengkap. Burung puyuh diberi pakan komersial produksi P.T.
Japfa Comfeed Indonesia sampai semuanya bertelur vyaitu
umur delapan minggu. Mulai umur delapan minggu burung
puyuh diberi pakan perlakuan. Pakan perlakuan yaitu pakan
komersial yang disubstitusi zeolit sebanyak 0, 2, 4, dan 6
persen dari total pakan. Pakan perlakuan diberikan selama
dua minggu sebagali adaptasi pakan. Pengambilan data
dimulai waktu burung puyuh berumur 10 sampai 14 minggu.
Berdasarkan perlakuan yang diberikan, maka Rancangan Acak
Lengkap (RAL) digunakan pada penelitian ini dengan empat
perlakuan dan sepuluvh ulangan. Data dianalisis dengan
sidik ragam dan bila berbeda dilanjutkan dengan wuji BNT
lima persen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa substitusi zeolit
dalam ransum burung puyuh Dberpengaruh terhadap berat
telur, berat kulit telur, dan tebal kulit telur (p<0,05),
sedangkan pada produksi telur tidak berpengaruh (p>0,056).

Hasil sidik ragam data berat telur terjadi perbedaan
vang nyata pada Minggu I1,III, dan V setelah diuji dengan
BNT, hasil tertinggi ditunjukkan pada substitusi empat
persen zeolit dan yang terendah pada substitusi nol per-
sen. Hasil uji BNT pada berat kulit telur menunjukkan
substitusi empat persen zeolit yang tertinggi dan hasil
terendah pada substitusi nol persen. Hasil uji BNT tebal
kulit telur hasil tertinggi ditunjukkan pada substitusi 4
dan 6 persen zeolit yang tidak berbeda nyata dan terendah
pada substitusi 0 dan Z persen yang juga tidak berbeda
nyata. |
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BAB I
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Penelitian

Angka proyeksi konsumsi telur per kapita pada tahun
1995 dengan pertumbuhan 6,68 persen diharapkan naik menja-
di 7,16 persen pada tahun 1996. Demikian pula untuk angka
proyeksi konsumsi telur nasional tahun 1995 dengan pertum-
buhan 8,39 persen diharapkan naik menjadi 8,91 persen pada
tahun 1996 (Anonimus, 1995).

Meskipun diharapkan terjadi kenaikan konsumsi telur
pada tahun 1996, tetapi kebutuhan minimal protein hewani
rakyat Indonesia, khususnya telur, belum terpenuhi.
Kebutuhan minimal protein hewani rakyat Indonesia  adalah
5 g per kaplta per haril, yang setara dengan 6 kg daging, 4
kg telur, dan 4 kg susu per kapita per tahun (Anonimus,
1992), sedangkan pada tahun 1995 konsumsi telur baru
tercapai 3,15 kg telur dan tahun 1996 diproyeksikan menja-
di 3,37 kg per kapita per tahun (Anonimus, 1995).

Data konsumsi telur tersebut adalah untuk telur ayam,
tidak termasuk telur dari jenis unggas lain seperti burung
puyuh. Jadi diharapkan konsumsi terhadap telur burung
puyuh dapat menutupl kekurangan konsumsi telur tersebut,

sehingga kebutuhan konsumsi protein hewani akan terpenuhi.
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Di bidang peternakan sejak Pelita III, pemerintah
| telah memprogramkan pengembangan Aneka Ternak yang melipu-
ti antara lain : burung puyuh, burung dara, kalkun,
angsa, dan kelinci. Pengembangan tersebut ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan protein hewani bagi keluarga (Nugroho
"dan Mayun, 1980).

Pengeluaran biaya pakan pada peternakan adalah yang
1 terbesar. Menurut Listiyowati dan Roospitasari (1982)
biaya paksn pada ternak burung puyuh sekitar B0 persen
dari seluruh bilaya produksi. Hal tersebut memacu para
peternak burung puyuh untuk mempercleh pakan vyang lebih
bermutu atau berkualitas tetapi dengan biaya vang 1lebih
murah. Salah satu usaha untuk mendapatkan pakan vyang
lebih efisien tersebut adalah mencoba substitusi =zeolit
dalam ransum burung puyuh.

Penelitian pemanfaatan zeolit di bidang peternakan
sudah banyak dilakukan di luar negeri terutama di Amerika,
| Jepang, dan Eropa. Pada umumnya penambahan sejumlah kecil
mineral zeolit terutama Jjenis klinoptilolit dapat memberi-
kan pengaruh kepada ternak antara lain : mempercepat
pertumbuhan atau berat badan, meningkatkan kesehatan dan
ketahanan tubuh terhadap penyakit seperti diare, mening-
katkan selera makan, mempertinggi kualitas atau mutu
daging, meningkatkan efisiensi penggunaan pakan, mening-

katkan produksi susu (sapi) dan telur (ayam), menghemat
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ongkos produksi dan biaya pengobatah, membuat tinja lebih
kering dan tidak berbau serta menurunkan mortalitas ternak
(Sutarti dan Rachmawati, 1994). Melihat banyaknya potensi
zeolit tersebut diharapkan pemberiah zeolit pada ransum

burung puyuh ini dapat pula meningkatkan kualitas telur.

I.2. Perumusan Masalah

| Bertitik tolak dari latar belakang tersebut, permasa-
T lahan yang akan diteliti adalah : Apakah substitusi
zeolit pada ransum burung puyuh dapat meningkatkan berat

telur, produksi telur, berat kulit dan tebal kulit telur.

I.3. Landasan Teori

Menurut Anggorodi (1985) ransum unggas harus mengan-
dung semua asam amino esensial dalam jumlah yang seimbang
dan cukup jumlah nitrogen guna mensintesis asam—-asam amino
lainnya. Pemberian zeolit dalam ransum merupakan salah
satu alternatif untuk memenuhi kebutuhan asam-asam amino
tersebut. Hal ini karena menurut Kopteva (1985) vyang
dikutip Sutarti dan Rachmawati (1994), pemberian zeolit
sampai enam persen akan meningkatkan koefisien daya cerna
nutrisi dan nitrogen.

Menurut Roland et al., (1985), zeolit mempunyail affi-
nitas yang tingegi terhadap ion Ca'tt dan memiliki kemampuan
pertukaran icon-ion yang sangat tinggi, sehingga mempermu-

dah absorbsi mineral dalam proses pencernaan. Kemampuan
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zeolit ini sangat dibutuhkan oleh unggas, karena menurut
Anggorodi (1985), penyerapan kalsium di saluran pencernaan
unggas petelur tidak sempurna, hanya sebesar 50-80 persen
kalsium yang dimakan dapat digunakan untuk pembentukan

telur.

I.4. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai adalah mengetahui pengaruh
substitusi zeolit pada ransum burung puyuh terhadar berat
telur, produksi telur, berat kulit dan tebal kulit telur-

nya.

I.5. Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat vyang diharapkan adalah mengetahui lebih
banyak tentang kemampuan zeolit dalam bidang peternakan,
sehingga pemanfaatan bahan-bahan galian non migas dapat
lebih ditingkatkan. Diharapkan pula hasil penelitian ini
menjadi tambahan informasi bagi peternak unggas, khususnya

peternak burung puyuh, dan masyarakat umum.

I.6. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
Substitusi zeolit pada ransum burung puyuh sSampal enam
persen dapat meningkatkan berat telur, produksi telur,

berat kulit dan tebal kulit telurnya.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

II.1. Tinjauan tentang Zeolit

Zeolit adalah kristal Alumino Silikat terhidrasi dari
kation alkali dan alkali tanah serta berstruktur tiga
dimensi. Zeolit ditemukan pada tahun 1756 dalam bentuk
kristal pada rongga batuan dasar oleh Baron Axel Fredrick
Cronsted, seorang ahli minerologi Swedia. Kemudian batuan
tersebut diberi nama dari bahasa Yunani yaitu =zein yang
berarti membuih dan Iithos yang berarti batuan. Jadi
zeolit berarti batu mendidih atau beiling stone (Mumpton
dan Fishman, 1977}.

Rumus kimjawi zeolit adalah My ,n0.A1503.x5105.yHs0.
M adalah logam alkali, n adalah valensi logam alkali, x
adalah angka dua hingga sepuluh, dan y adalah Jumlah
molekul air antara dua hingga tujuh. Logam alkali yang
terdapat dalam kristal zeolit merupakan kation yang mudah
tertukar, sedangkan ikatan ion Al-5i-0 adalah pembentuk
struktur kristalnya. Jumlah molekul air menunjukkan
Jumlah pori-pori atau volume ruang hampa yang akan terben-
tuk Jika unit sel kristal =zeclit tersebut dipanaskan.

Bila zeolit dipanaskan pada suhu 300-400 ©°C, maka molekul
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molekul air yang berada di sekitar kation kristal akan
keluar, sehingga zeolit dapat berfungsi sebagai absorben
atau penyerap. Rumus jenis zeolit vyang paling sering
digunakan yaitu Jjenis klinoptilolit adalah : (Na, K)o0.
Aly03. 108i0p. 6Ho0 atau (NagKy) (AlpSiOuqn) Ogg24H50
(Mumpton dan Fishman, 1977).

Kation-kation pada zeolit tidak stabil sehingga mudah
bertukar tempat dengan kation-kation lain di luar
ikatannya, sedangkan pori-porinya dapat diisi air dan
kation-kation lain. Rongga-rongga dan saluran vang
terdapat pada zeolit akan terisi oleh gas, wuwap, maupun
cairan bila zZeolit dipanaskan. Bila =zeolit dipanaskan,
maka molekul-molekul air pada jaringan akan menguap dan
kation-kation bergabung dengan oksigen di dalam permukaan
rongga, séhingga kristal menjadi material padat vyang
porous (berongga). Struktur porous inilah yang menyebab-
kan zeclit mempunyai kemampuan menyerap dan menyaring
molekul (Djajulie, 1880).

Zeolit hingga kini baru diketahui 40 jenis dan hanya
gsekitar 20 jenis saja yang diketahui terdapat dalam batuan
sedimen, sedangkan yang lain pada batuan lava. Jenis-

jenis zeclit pada batuan sedimen tersebut adalah : Anal-

sim, Kabasit, Klinoptilolit, Erionit, Faujasit, Fe-
rriet, Hulandit, Laumonit, Mordenit, Fillipsit, Epi-
stilbit, Gismondin, Connardit, Harmottom, Natrolit,
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Scolecit, Stilbit, Thomsonit, Wairakit, Yugawaralit.
Tetapi baru enam jenis yang diketahui bernilai ekonomis
vaitu : Klinoptilolit, Analsim, Mordenit, Filipsit,
Erionit, dan Kabasit (Dewi dan Sachari, 1992).

Menurut proses pembentukkannya, zeolit dapat digo-
longkan menjadi dua kelompok yaitu zeolit alam dan =zeolit
sintetik. Zeolit alam sudah dikenal sejak tahun 1756,
hingga kini pemanfaatan zeclit terus dikembangkan. Zeolit
sintetik yaitu zeolit hasil modifikasi dari komposisi atau
susunan atomnya (Suyartono, 1980).

Menurut Sutarti dan Rachmawati (1984) sifat-sifat
zeolit adalah :

a. Penukar ion. Ion-ion pada rongga elektrolit berguna
untuk menjaga kenetralan zeolit. Ion-ion ini dapat
bergerak bebas, sehingga pertukaran ion yvang terJjadi
tergantung dari ukuran dan muatan maupun Jjenis
zeolitnya.

b. Katalis. Ciri khusus zeolit adalah ruang kosong
yvang membentuk saluran di dalam strukturnya. Bila
zeolit akan digunakan pada proses penyerapan atau
katalistik, maka akan terjadi difusi molekul ke
dalam ruang bebas di antara kristal.

¢. Penyvaring atau pemisah. Zeolit dapat memisahkan
molekul gas atau zat lain dari suatu campuran ter-
tentu karena mempunyai ruang hampa yang cukup besar

dengan garis tengah yang bermacam-macam (2°A - 8°9A).
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Dewasa ini, zeolit mulai dikenal sebagai salah satu
mineral industri yang ada di Indonesia (Sunara dan
Komardi, 1987). Menurut Sutarti dan Rachmawati (1994)
penggunaan 2zeolit sekarang sudah cukup luas di berbagai
bidang di antaranya yaitu : peternakan, pertanian, kedok-
j | teran, kesehatan, bahan bangunan, lingkungan, serta indus-
tri kertas, ban, sabun, minyak bumi, gas alam, dan seba-
7 galinya.

Di Indonesia terdapat banyak mineral zeoclit karena
sebagian besar wilayah Indonesia terdiri dari batuan
gunung api atau rempah-rempah gunung ari yang merupakan
sumber mineral zeclit (HarJjanto dan Sarno, 1987). Menurut
penyelidikan para ahli geologi ditemukan 47 lokasi tambang

zeolit galian industri. Sembilan di antaranya berada di

Jawa Timur (Tjahjono, 1995).

I11.2. Penggunaan Zeolit di Bidang Peternakan
L Zeolit yang ditambahkan dalam ransum sapi, domba,
kambing, dapat menurunkan keracunan amoniak yvang ada dalam
saluran rumennya. Hal ini karena zeolit mampu wuntuk
menyerap gas amoniak yang dihasilkan pada pencernaan
mikroba di rumen {(Mumpton dan Fishman, 1877).

Pemberian zeolit 4,35 persen dalam ransum dapat
meningkatkan berat badan pedet, meskipun konsumsi mening-

kat tetapl efisiensi pakan meningkat, Jjadi Lkeuntungan

Jjuga meningkat (Paggi, dkk. 1981). .
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Sonara dan Komardi (1987) serta Usri (1990) Jjuea
melaporkan terjadinya peningkatan berat badan pada domba
H dan babi karena penambahan zeolit dalam konsentratnya.

Di Cekoslovakia zeolit telah dicampur dalam pakan
ternak berkhasiat untuk mengobati ternak sapi yang diare,
kematian berkurang, dan berfungsi menjaga supayva ternak
tidak s=akit serta memberikan hasil pertumbuhan yang baik
(Pawitan, 1986).

Penelitian Willis et al.,(1982) menyatakan penambahan
pakan satu persen zeolit pada ayam pedaging jantan sampai
unur 21 hari memberikan effisiensi pakan yang berbeda
nyata dan pertambahan berat badan yang lebih baik.
Waldroup et al., (1984) melanjutkan penelitian Willis et
al., (1982) pada ayam pedaging mulai umur 21 hari ke atas.
Hasil yang‘diperoleh secara statistik tidak terjadi perbe-
daan yang nyata untuk penggunsan pakan. Hal ini Kkarena
pertambahan berat badan ayam umur 21 hari ke atas sangat
sedikit.

Penambahan =zeolit 0,75 persen dan 1,5 persen hanya
berpengaruh sedikit pada berat telur, konsumsi pakan, atau
produksi telur. Zeolit dapat meningkatkan berat telur
bila zeolit tersebut mempunyai kapasitas tukar ion yang
tinggi. Rapasitas tukar ion yang tinggi akan mempermudah
penyerapan mineral-mineral yang dibutuhkan untuk produksi

telur (Roland et al., 1985).
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I1.3. Burung Puyuh (CbturniX'coturnix Japonica)

Burung Puyuh yang dipelihara sebagai usaha sambilan
maupun sgebagai usaha komersial di beberapa tempat di
Indonesia sampai saat ini termasuk dalam strain "Coturnix
coturnix Japonica" yang diimpor dari Taiwan, Hongkong,
atau darl Jepang. Burung puyuh ini mempunyai kelas yang
sama dengan ayam dan kalkun atau dalam sub familia Phasia-
W noidea, maka ada kesamaan pula dalam sifat fisiologik,
reproduksi, dan sistem pengelolaannya (antara lain tentansg
makanan, penetasan telur, perkandangan, dan pencegahan
penyakit) (Nugroho dan Mayun, 1890).

Burung puyuh liar yang khusus ada di Indonesia, biasa
disebut “gemak"”, termasuk dalam genus Turnix yang Jjauh
berbeda dengan Coturnix. Perbedaan yang Jjelas adalah pada
jari-jari kakinya. Coturnix mempunyai empat Jari, tiga ke
muka dan satu ke belakang, sedang Turnix hanya mempunyai
! tiga jarl yang menghadap ke muka semua (Nugroho dan Mayun,
15890).

Burung puyuh Indonesia Jjenis Turnix antara lain ada
di Cirebon-Jawa, EKendari-Sulawesi, pulsu Timor, Bali,
Sumba, Sumbawa, Flores, Lombok, Alor, Sumatera Utara dan
Tenggara. Burung puyuh tersebut belum mendapat perhatian
untuk dijinakkan atau masih liar. Burung puyuh (gemak) di
Indonesia terutama di pulau Jawa biasa terdapat di sawah-

sawah kering, ladang, dan semak-semak liar. Gemak ini
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biasanya ditangkap atau dipeliharé untuk diadu, karena
gemak suka Dberkelahi dan mempunyai sifat kanibal vang
besar (Nugroho dan Mayun 1990).

Burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) yang jantan
dewasa diindentifikasi dengan bulu-bulu berwarna cinnamon
(coklat muda) pada bagian leher dan dada yang merata.
Burung puyuh muda mulai bersuara atau berkicau pada umur 5
- 6 minggu. Selama puncak musim kawin, maka Jantan ini
akan berkicau setiap malam (Listiyowati dan Roospitasari,
1992).

Betina dewasa warna bulunya mirip dengan Jantan,
kecuali bulu pada leher dan dada bagian atas warna coklat
mudanya lebih terang dihiasi bintik-bintik coklat tua.
Bentuk badannya lebih besar dibanding badan yang Jjantan
(Listiyowati dan Roospitasari, 1992).

Menurut Parkhurst dan Mountney (1988) kelebihan be-
ternak burung puyuh dibandingkan dengan ayam ras adalah

1. Burung puyuh hanya menempati ruang 200 cm? tiap ekor.
2. Konsumsi pakan per hari hanya sekitar 14 g per ekor.
3. Dewasa kelamin lebih cepat dan dalam 42 hari sudah
bertelur.

4. Burung puyuh lebih tahan terhadap serangan penyakit.
5. Mempunyai derajat metabolisme yang relatif tinggi.
Sedang kekurangannya dibandingkan dengan ayam ras adalah :
1. Bau feses burung puyuh sangat mengganggu, tetapi dapat

diatasi dengan ventilasi yvang baik.
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2. Telurnya yang berwarna menyulitkan proses candling.
3. Burung puyuh lebih mudah terkejut atau strees.
4. Fertilitas dan daya tetas telur burung puyuh sangat

bervariasi.

Menurut Whendrato dan Mayana (18986) beternak burung
puyuh di Indonesia sudah populer. Kepopuleran tersebut
disebabkan antara lain oleh :

- Dapat dilakukan di mana saja, di kota dengan lokasi
sempit dan terbatas, atau di desa dengan modal yang
tidak terlalu besar.

- Dapat ditangani oleh setiap orang, tua atau muda.

- Biaya pengelolaan rendah sedang keuntungannya cukup
tinggi.

- Cepat berproduksi, 42 hari sudah bertelur.

- Sarana {pakan, vitamin, obat, wvaksin, peralatan kan-
dang, dan 1lain-lain) telah banyak beredar di toko
preternakan (poultry shop) di Indonesia.

Telur burung puyuh mempunyai komposisi kandungan
gizi yang cukup baik dan tidak kalah dengan telur unggas
lain. Ditinjau dari kandungan protein dan lemaknya, telur
burung puyuh mengandung protein yang tinggi dan mengandung
lemak yang rendah (Listiyowati dan Roospitasari, 1982).
Perbandingan komposisi telur unggas dapat dilihat pada

Tabel 1.
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Tabel 1. Perbandingan Komposisi Telur

H Jenis Unggas Protein ( % ) Lemak ( % )
Ayam Ras 12,7 11,3
Ayam Buras 13,4 10,3
Burung Puyuh 13,6 8,2

L Sumber : Nugroho dan Mayun (1990)

II.4. Produksi Telur

Organ reproduksi wunggas betina adalah ovarium dan
oviduk. Oviduk terbagi menjadi Jlima bagian yaitu
1. infundibulum, 2. magnum, bagian yang mensekresi albu-
min, 3. isthmus, bagian yang mensekresi membran cangkang,
4., uterus, 5. vagina, yang kemudian diteruskan sampai
cloaka (Gambar 1). Meskipun pada waktu embrio terdapat
dua ovarium dan oviduk, hanya satu yang umumnya sebelah
kiri akan berkembang normal dan dapat berfungsi hal ini
pada hampir semua spesies burung, termasuk bangsa unggas
domestik (Nesheim et al., 1379).

Perkembangan folikel pada ovarium dirangsang oleh
follicle-stimulating hormone (FSH) dari kelenjar hipofisis
anterior. Ovarium yang berkembang mulai mensekresi hormon
estrogen. Hormon ini menyebabkan perkembangan oviduk dan

juga menyebabkan kenaikan kadar kalsium darah, protein,
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lemak, vitamin, dan substansi sangat penting 1lain untuk

pembentukan telur (Nesheim et al., 1979).

MATURL OYUM "]

rs
ITIGMA 7

03TIUM

RUOIu (NTAAY
RIGHT Oviouct

Gambar 1. Organ reproduksi unggas (Romanoff dan romanoff,

1963)

Menurut Nugroho dan Mayun (1990) produksi telur
burung puyuh sekitar 200-300 butir per ekor per tahun.
Pola produksi telur burung puyuh dapat dilihat pada Gam—-

bar 2.
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Gambar 2. Pola produksi telur burung puyuh tiap dua minggu
(Woodard et al., 1973, yang dikutip oleh
Rasyaf, 1983)

II.5. Berat Telur

Berat telur unggas ditentukan oleh banyak faktor,
termasuk genetik, tahap kedewasaan, umur, obat-obatan, dan
zat—-zat mgkanan dalam ransum. Faktor yang sangat penting
dalam mempengaruhi besar telur adalah protein dan asam
amino dalam ransum yang cukup dan asam lincleat (Anggoro-
di, 1985).

Sekitar 50 persen bahan kering yang terkandung dalam
telur adalah protein. Bila pemberian asam amino itu
rendah, maka protein telur vyang seharusnya mempunyai
komposisi asam—asam amino tidak terbentuk. Dibawah kon-
disi defisiensi ringan kualitas protein vyang disintesis

dapat menurun, dan dalam defisiensi yang sangat Dberat
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sintesis protein telur semakin sulit. Kejadian tersebut
akan mempunyai efek besar telur dan produksi telur menurun
7 atau sama sekali berhenti. Defisiénsi protein atau asam-
asam amino sering terlihat hanya pada penurunan besar
telur (Wahyu, 1992).

Antibiotika dalam tingkatan rendah atau tinggi mem-
punyai pengaruh kecil atau sama sekali tidak berpengaruh
terhadap besar telur. Nikarbazin (suatu koksidiostat)
dalam ransum unggas petelur menyebabkan penurunan berat

telur yang menyolok dengan berkurangnya besar kuning telur

{Anggorodl, 1985).

IT.6. Berat dan Tebal Kulit Telur

Perhatian utama terhadap mutu telur unggas mencakup
ketebalan kulit telur dan struktur kulit telur. Kulit
telur mengandung hampir 100 persen kalsium karbonat, maka
faktor makanan utama untuk pembentukkan kulit telur yang
baik adalah kalsium (Anggorodi, 1985).

Pembentukan kulit telur memerlukan pemasukan ion-ion
kalsium yang cukup dalam uterus dan adanya ion-ion karbo-
nat dalam uterus dalam jumlah cukup diperlukan untuk
membentuk kalsium karbonat kulit telur (Wahyu, 19392).

Gambar 3 menunjukkan proses pembentukkan kulit telur
secara kimiawl dengan memperlihatkan bahwa sumber terbesar

dari ion-ion karbonat adalah karbondiocksida dari darah
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atau metabolisme sel-sel dalam uterus.
bikarbonat dari COp dan H,0 dengan perantara enzim carbon-
ic anhydrase yang terdapat di dalam mukosa uterus.
Jutnya ion-ion kalsium dan ion-ion karbonat akan membentuk

kalsium karbonat kulit telur (Wahju,

Gambar 3. Proses Pembentukan Kulit Telur (Wahju,
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BAB III
MATERI DAN METODE

III.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di jalan Bendul Merisi Sela-
tan VI no 22 Surabaya, Jawa Timur. Pelaksanaan percobaan
berlangsung selama sepuluh minggu, terhitung mulai 20

Desember 1995 sampai dengan 4 Maret 1996.

ITI.2. Bahan dan Materi Penelitian
Penelitian ini menggunakan 40 ekor burung puyuh Jjenis
Coturnix coturnix Jjaponica betina umur empat minggu.
Bahan dan alat-alat yang diperlukan antara lain :

1. Zeolit standar produksi PT. Wonder yaitu Wonder Zeolit
vang berbentuk tepung (komposisi pada Lampiran 15)

2. Pakan komersial untuk burung puyuh produksi PT. Japfa
Comfeed Indonesia bentuk crumble yang digiling untuk
dibuat bentuk tepung (Lampiran 14)

3. Desinfektan Medisep dan anti stress (Puyuh Stress)

4. Kandang individual ,/ baterai yang berukuran 12,5 x 18 x
30 cm, tiap kandang dilengkapi dengan tempat makan dan
minum (Foto pada Lampiran 16)

5. Lampu 25 watt sebagal penerang di sekitar kandang

6. Timbangan untuk menimbang telur dan kulit telur skalsa
maksimal 50 g

7. Caliper micrometer untuk mengukur ketebalan kulit telur
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IT1.3. Metode Penelitian

Kandang percobaan didesinfeksi dengan Medisep satu
minggu sebelum kandang digunakan. Burung puyuh sebanyak
40 ekor yang berumur empat minggu dimasukkan dalam kandang
individual secara acak, menurut pengacakan pada Rancangan
Acak Lengkap. Terdapat empat perlakuan dengan masing-
masing perlakuan sepuluh ulangan. Perincian pakan perla-

kuan adalah sebagai berikut

H Perlakuan pertama (PQ) : Perlakuan dengan substitusi
zeolit sebanyak nocl persen
Perlakuan kedua (P1) - Perlakuan dengan substitusi
H zeolit sebanyak dua persen dari total ransum
Perlakuan ketiga (P2 : Perlakuan dengan substitusi

zeolit sebanyak empat persen dari total ransum
Perlakuan keempat (P3) : Perlakuan dengan substitusi

zeolit sebanyvak enam persen dari total ransum
Subastitusi =zeolit pada ransum yaitu : total
ransum dikurangi dulu sebanyak x persen (x = 0, 2, 4, dan

6) kemudian baru ditambahkan zeolit sebanyak x persen.
Burung puyuh diberi pakan komersial sampai semua
bertelur yaitu pada umur delapan minggu. Mulai umur 8 -
10 minggu burung puyuh diberi pakan perlakuan, sebagai
adaptasi terhadap pakan perlakuan. Pemberian air minum

secara ad libitun.
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Pengamatan dan pengambilan data dilakukan selama lima
minggu. Burung puyuh berumur 10 - 14 minggu pada saat
pengamatan dan pengambilan data ini.

Pengambilan data berat telur dilakukan seminggu
ﬁ sekali. Rata-rata berat telur /butir/ekor/minggu adalah

Jumlah berat telur per ekor selama seminggu dibagi Jjumlah
telur selama seminggu. Pengambilan telur dilakukan setiap
H hari pukul 18:00 WIB (Rasyaf, 1993) dan penimbangan telur
dilakukan setiap hari pula.

Pengambilan data produksi telur dilakukan seminggu
sekalli. Produksi telur /ekor/minggu adalah jumlah telur
setiap mingsu dibagil lama hari seminggu (7 hari) kali 100
persen. Produksi telur /ekor/35 hari (lama perlakuan)
adalah Jumlah telur selama 35 hari dibagi 35 kali 100
persen.

Pengambilan data berat kulit dan tebal kulit telur
diukur dan ditimbang selama seminggu terakhir penelitian.
Rata-rata berat kulit telur /butir/ekor adalah Jjumlah
berat kulit telur selama seminggu dibagi Jumlah telur
selama seminggu. Rata-rata tebal kulit telur /butir/ekor
adalah Jumlah tebal kulit telur selama seminggu dibagil
jumlah telur selama seminggu terakhir penelitian. Pengu-

kuran tebal kulit telur memakal caliper micrometer.
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II1.4. Peubah yang Diamati
Peubah yang diamati selama penelitian adalah :
1. Berat telur /butir/ekor/minggu satuan gram
2. Produksi telur /ekor/minggu dan per 35 hari
(lama penelitian) dalam persen
* 3. Berat kulit telur /butir/ekor satuan gram

4, Tebal kulit telur /butir/ekor satuan centimeter

I11.5. Rancangan dan Analisis Penelitian

Rancahgan yang digunakan adalah Rancangan Acak Leng-
kap (RAL) dengan empat perlakuan dan sepuluh ulangan.
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan ©Sidik
Ragam RAL. Bila didapatkan perbedaan yang nyata, dilan-
jJutkan dengan uji Beda Nyvata Terkecil (BNT) dengan taraf
lima persen untuk mengetahui perlakuan yang terbaik

(Kusriningrum, 1989).
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7 BAB IV
HASIIL. PENELITIAN

Hasil @penelitian yang berupa rata-rata berat telur,

produksi telur, rata-rata berat kulit dan tebal kulit
telur karena pengaruh perlakuan pakan yaitu : substitusi
nol persen (PO), substitusi dua persen (Pl), substitusi
empat persen (P2), dan substitusi enam persen (P3) zeolit

dari total ransum akan diperlihatkan dalam bab ini.

IV.1. Rata-rata Berat Telur

Analisis data setiap minggu terlampir pada Lampiran 1
gamapal 5. Tabel 2 sampai 6 digunakan untuk mengetahuil
hasil analisis apakah terjadi perbedaan atau tidak, sete-
lah diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil lima persen.

Pada Minggu I dan IV tidak terjadi perbedaan yang

nyata karena pengaruh substitusi zeolit dalam ransum,
seperti Tabel 2 dan Tabel 5.
] Berat telur yang tertinggil karena substitusi ransum
dengan zeolit ditunjukkan oleh P3 dan tidak berbeda nyata
dengan P2, sedangkan berat telur terendah adalah PO dan
tidak berbeda nyata dengan Pl dan P2. Hasil ini terlihat
pada Minggu II, Tabel 3.

Pada Minggu III berat telur tertinggi karena substi-

tusi ransum dengan zeolit dicapail oleh PZ dan tidak berbe-
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da nyata dengan Pl dan P3, sedangkan berat telur terendah

dihasilkan oleh PO (Tabel 4).

Pada Minggu V berat telur tertinggi karena pengaruh
substitusi zeolit dalam ransum dicapai oleh P2 dan tidak
berbeda nyata dengan P3, sedangkan berat telur terendah
ditunjukkan bersama oleh PO yang tidak berbeda nyata

dengan P1 (Tabel 5).

Tabel 2. Rata-rata Berat Telur/butir/ekor Burung Puyuh
{gram) pada Minggu I (umur 10 minggu)

Perlakuan Berat Telur (gram)
PO 10,22 + 0,60
P1 10,11 + 0,44
P2 10,58 + 0,79
P3 10,861 + 0,60
Keterangan : Tidak ada perbedaan (p>0,05)

Tabel 3. Rata-rata Berat Telur/butir/ekor Burung Puyuh
(gram) pada Minggu Il (umur 11 minggu)

Perlakuan Berat Telur {gram)
P3 10,918 + 0,75
P2 10,77%% ¥ 0,73
P1 10,24 P &+ 0,44
PO 10,21 P % 0,63
Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukkan perbe-

daan yvang nyata (p<0,05)
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Tabel 4. Rata-rata Berat Telur/butir/ekor Burung Puyuh
(Eram) pada Minggu III (umur 12 minggu)

Perlakuan Berat Telur (gram)
P2 10,87 & t 0,70
P3 10,83 & + 0,67
P1 10,37 @ 1+ 0,38
PO 10,24 I+ 0,52
Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukkan perbe-

daan yang nyata (p<0,05)

Tabel 5. Rata-rata Berat Telur/butir/ekor Burung Puyuh
(gram) pada Minggu IV (umur 13 minggu)

Perlakuan Berat Telur (gram)
PO 10,17 + 0,61
P1 10,26 + 0,57
P2 10,74 + 0,79
P3 10,62 + 0,70

Keterangan : Tidak ada perbedaan (p>0,05)

Tabel 6. Rata-rata Berat Telur/butir/ekor Burung Puyuh
(gram) pada Minggu V (umur 14 minggu)

Perlakuan Berat Telur (gram)
P2 10,892 + 0,66
P3 10,7782 ¥ 0,65
P1 10,33 P + 0,48
PO 10,22 P + 0,63
Keterangan : Superskrip vyang berbeda menunjukkan perbe-

daan vang nyata (p<0,058)
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Gambar 4. Rata-rata Berat Telur/butir/ekor Burung Puyuh
Tiap Minggu pada masing-masing perlakuan
IV.2. Produksi Telur
Hasil yang ditunjukkan adalah tidak terjadi perbedaan
vang nyata karena pengaruh substitusi zeolit dalam ransum
baik +terhadap produksi telur /ekor/minggu (Tabel 7)),

maupun pada produksi telur /ekor/35 hari (Tabel 8).

Tabel 7, Produksi Telur Burung Puyuh /ekor/minggu (persen)

umnur Perlakuan (persen)
minggu PO P1 P2 P3
10 92,86 + 12,1{98,57 + 4,5|97,15 + 6,01{94,29 + 7,3
11 92,86 + 10,1197,14 + 6,0(95,71 + 6,9(92,86 + 10
12 97,14 + 6,0[/95,71 + 6,9(95,71 + 6,91100,0 + O
13 98,57 + 4,2(97,14 + 6,0/100,0 + Q 97,14 + 6,0
14 94,29 + 12,0(94,29 + 9,9(100,0 + 0 98,57 + 4,5

Keterangan : Tidak ada perbedaan yang nyata (p>0,0b)
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Tabel 8. Produksi Telur Burung Puyuh/butir/ekor/35 hari

Perlakuan Produksi Telur (%)
PO 95,14 + 7,00
P1 96,57 + 3,99
P2 97,71 + 2.,2b
P3 96,57 + 3,51

Keterangan : Tidak ada perbedaan yang nyata (p>0,05)

98,5
98,0 -
97,5
97,0 A
96,5 -
96,0
85,5
95,0
94,5 -
94,0

Produksi Telur ( % )

PO P1 P2 P3

Perlakuan

Gambar 5. Produksi Telur Burung Puyuh/butir/ekor/35 hari

Gambar b menunjukkan hasil perlakuan P2 vaitu
substitusi zeolit sebanyak empat persen adalah yang ter-
tinggi dibandingkan dengan perlakuan PO, P1, dan P3. Pada
perlakuan P3 ada kecenderungan penurunan produksi telur,

dan produksi telur P3 sama dengan produksi telur P1.
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IV.3. Rata-rata Berat Kulit Telur
Hasil berat kulit telur tertinggi karena pengaruh
substitusi zeolit pada ransum dicapai oleh P2 dan tidak
berbeda nyata dengan P3, sedangkan hasil terendah ditun-
Jukkan oleh PO dan tidak berbeda nyata dengan P1. Untuk
lebih Jjelasnya hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 9
H dan Gambar 6.

Tabel 9. Rata-rata Berat Kulit Telur/butir/ekor Burung
Puyuh (gram) Pada Minggu Terakhir (umur 14 ming-

gu)
ﬁ Perlakuan Berat Kulit Telur (gram)
P2 0,94% + 0,08
p3 0,928 1 0,07
| P1 0,87 P + 0,03
| PO 0,86 © + 0,06

Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan
-yang nyata (p<0,05)

0,94
0,93
0,92 -
0,91
0,90
0,89 -
0,88 -
0,87
0,86 -
c,85 A
0,84
0,83
0,82 -

Berat Kulit Telur (gram)

PO Pl P2 P3
Perlakuan

Gambar 6. Rata-rata Berat Kulit Telur/butir/ekor Burung
Puyuh (gram) Minggu V Pada Masing-masing Perla-
kuan
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IV.4. Rata-rata Tebal Kulit Telur
Hasil tertinggi lkarena pengaruh substitusi =zeolit

pada ransum dicapai bersama oleh P2 dan P3, sedangkan

hasil terendah ditunjukkan oleh PO dan P1 (Tabel 10).
Gambar 8 Juga menunjukkan bahwa hasil vang dicapai P2
hampir sama dengan P3, Jjuga P1 hampir sama dengan PO.

Tabel 10. Rata-rata Tebal Kulit Telur/butir/ekor Burung
Puyuh (gram) pada Minggu Terakhir (umur 14

minggu?}
Perlakuan Tebal Kulit Telur (gram)
P2 0,228 + 0,01
P3 0,222 * 0,01
P1 0,222 + 0,01
PO 0,202 + 0,01
Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukkan perbe-

daan yang nyata (p<0,05)

0,230
0,225 -
0,220 -
0,215 |
0,210 -
0,205 -
0,200 |
0,195 |
0,190 |
0,185 | ‘
0,180 | 1

|

-

Tebal Kulit Telur (gram)

PO Pl P2 P3

Perlakuan

Gambar 7. Rata-rata Tebal Kulit Telur/butir/ekor Burung
Puyuh (gram) Minggu Terakhir pada Masing-masing

Perlakuan
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BAB V
PEMBAHASAN

V.i. Berat Telur

Hasil penelitian berat telur secara umum menunjukkan
bahwa ada pengaruh pada substitusi zeolit dalam ransum
burung puyuh. Pada minggu II, III, dan V terdadi perbe-
daan yang nyata (P<0,05), yang menunjukkan bahwa berat
telur memang dipengaruhi oleh substitusi zeolit. Hasil
penelitian ini sesuai dengan hipotesis penelitian. Rata-
rata berat telur terjadi peningkatan mulai dari substitusi
0, 2, sampai 4 persen zeolit dan substitusi enam persen
sedikit menurun.

Pada Minggu I dan IV, hasil analisis sidik ragam
ternyata menunjukkan hasil yang tidak berbeda. Meskipun
hasil 1ini sejalan dengan penelitian Nakaue dan Koelliker
(1981) serta Roland et al. (1985), bahwa pemberian zeolit
tidak memberikan perbedaan yang nyata terhadap rata-rata
berat telur ayam, artinya berat telur cenderung tetap,
tetapi hasil ini berbeda sekall dengan hasil yang dicapail
pada Minggu II, III, dan V. Penjelasan tentang hal ini
tidak diketahui dengan pasti. Kemungkinan yang bisa
diajukan adalah karena pengaruh faktor lingkungan.

Menurut Whendrato dan Madyvana (1986} bahwa faktor

cuaca berpengaruh pada berat dan produksi +telur burung
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puyuh. Cuaca yang buruk yaitu suhu dingin atau terpsan
air hujan dapat membuat burung puyuh stress yang akan
mempengaruhi produksi telurnya. Pada penelitian ini waktu
penelitian memang bertepatan dengan musim penghujan dan
perubahan suhu dari panas ke dingin atau sebaliknya sering
terjadi.

Hal 1lain yang dapat dikemukakan adalah hasil pada
Gambar 4, yang terlihat adalah juga pada Minggu IV (umur
13 minggu) bahwa berat telur pada seluruh perlakuan meng-
alami penurunan berat. Terjadinya penurunan yang serempak
ini Jjuga dapat diduga bahwa pada minggu tersebut burung
puyuh mungkin mengalami stress.

Menurut Anggorodi (1980 dan 1985) serta Wahju (1992)
besar telur dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu : gene-
tik, dewasé kelamin, umur, obat-obatan, dan pakan.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata berat telur
adalah sekitar 10 g tiap butir. Hal ini juga dikemukakan
oleh Anggorodi (1995) serta Nugroho dan Mayun (1990) bahwa
telur burung puyuh Jepang (Coturnix coturnix Japonica)
beratnya adalah sekitar tujuh persen dari ©bobeot tubuh,
sedangkan bobot tubuhnya sekitar 143 g tiap ekor, Jadi
gsekitar 10,01 g. Kemudian Listiyowati dan Roospitasari
(1992) serta Parkhurs dan Mountney (1988) Jjuga menulis
rata-rata berat telur burung puyuh Jenis Coturnix coturnix

Japonica adalah 10 g. Hal ini menunjukkan bahwa burung
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puyuh Jenis Coturnix coturnix japoniéa akan menghasilkan
rata-rata berat telur sebesar 10 g tiap butir.

Faktor makanan terpenting yang mempengaruhi berat
telur adalah protein, asam amino, dan asam 1lincleat
(Anggorodi, 1980,1985, dan Wahju, 1992). Sekitar 50
persen bahan kering telur adalah protein, maka penyediaan
asam amino guna sintesis protein adalah sangat penting

untuk produksi telur. Apalagi data menunjukkan bahwa

kandungan protein telur burung puyuh lebih tinggi daripada
telur ayam (Tabel 1).

Hasil analisis proksimat ransum perlakuan menunjukkan
bahwa dengan bertambahnya kadar substitusi zeolit, kadar
protein kasar ternyata menjadi turun (Lampiran 14). Pada
hasil penelitian ini dengan bertambahnya kadar substitusi
zeolit, ternyata rata-rata berat telur cenderung mening-
kat. Bahkan sempat terjadi perbedaan yang nyata di Mingsu
II, III, dan V pada substitusi zeolit terhadap berat

telur. Fenomena ini diduga adalah karena kerja zeolit

vaitu substitusi zeolit pada ransum meskipun dapat
menurunkan kandungan protein pakan, tetapi masih dapat
menghasilkan berat telur yang sama atau lebih tinggi.
Mekanisme kerja zeolit dalam tubuh ternak memang
belum sepenuhnya terungkap, meskipun diduga berkaitan erat
dengan sifat kimia fisiknya (Aritonang dkk, 1993). Fungsi
zeolit di bidang peternakan menurut Suyartono dan Husaini

(1992) antara lain adalah : 1. Mengatur keasaman dalam
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sistem pencernaan. 2. Mengikat logam berat (Pb, As, Cd,
Hg, dan lainnya) gas-gas dan unsur-unsur yang tidak di-
inginkan. 3. Penukar ion dan penyaring molekul, mengikat
dan mengatur kebutuhan amoniak NH4+ ion Nitrogen secara
efektif.

Zeolit Dberfungsi mengatur keasaman dalam sistem
pencernaan. Menurut Anggorodi (1985) keasaman diperlukan
oleh proventrikulus dan empedal untuk memecah protein,
tetapi unggas memperoleh sebagian besar proteinnya dalam
bentuk protein alam. Hal ini berbeda dengan manusia yang
memperoleh sebagian besar makanan proteinnya dimasak
dahulu. Protein alam dapat mengandung hanya sedikit
senyawa Yyang peka terhadap aksi proteinase, keadaan asam
serta zeoclit dalam proventrikulus dan empedal akan sangat
membantu..‘ Terutama dalam empedal butir-butir kristal
zeolit akan mempercepat proses penggilingan makanan.

Zeolit mampu mengikat logam-logam berat berdasarkan
sifat-sifatnya yaitu penyaring molekul, penukar ion, dan
penyerap bahan seperti yang telah diteliti oleh Komar dkk.
(1987 dan 1988). Logam-logam berat ini dapat menyvebabkan
terganggunya proses dan organ pencernaan serta dapat pula
menyebabkan denaturasi protein. Menurut Tillman dkk.
(1989) banyak zat yvang menyebabkan denaturasi protein
selain panas, yaitu asam kuat, basa kuat, aseton, urea,

dan garam-garam logam berat.
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Zeclit sebagai penukar ion dan.pengikat serta menga-
tur kebutuhan amoniak NH; ion Nitrogen telah diteliti oleh
| Komar dkk (19852 dan 1985P), sehingga efisiensi penggunaan
ransum dapat lebih ditingkatkan. Bila menyusun ransum
unggas, maka ransum harus mengandung semua asam amino
egsensial dalam Jjumlah yang seimbang dan cukup Jjumlah
H nitrogen bagi unggas guna mensintesis asam-asam amino
lainnya (Anggorodi 1985). Jumlah nitrogen inilah vyang
akan digunakan secara maksimal dengan bantuan zeolit.
W Efisiensi penggunaan ransum ini Jjuga didukung oleh hasil
penelitian Kopteva (1985) yang dikutip oleh Sutarti dan
Rachmawati (1994), yaitu pemberian zZeolit sebanyak enam
persen akan menghasilkan koefisien daya cerna nutrisi dan
nitrogen yang lebih baik.

Berdasarkan sifat—-sifat dan fungsi zeolit di bidang
peternakan, yaitu zeolit dapat lebih mengefisienkan dan
mempercepat proses pencernaan dan penyerapan protein, maka
kebutuhan protein untuk proses produksi telur akan lebih

tercukupi.

V.2. Produksi Telur

Hasil penelitian menunjukkan produksi telur tidak
dipengaruhi oleh substitusi zeolit dalam ransum burung
puyuh. Tetapi terlihat pada Tabel 8 bahwa adanyva pening-
katan produksi telur pada substitusi O, 2, dan 4 ©persen

zeolit dan ternyata substitusi pada enam persen zeolit
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menunjukkan produksi yang terendah, sedangkan substitusi
empat persen zeolit menunjukkan produksi tertinggi.

Hasil yang ditunjﬁkkan ini sesuai dengan hipotesis
penelitian, kecuali hasil yang ditunjukkan oleh substitusi
enam persen 2Zeolit tidak sesuai. Kemungkinan yang bisa
dijelaskan adalah 1lebih efisiensinya proses pencernaan
prrotein karena bantuan zZeoclit dan rendahnyas protein kasar
dan energi dalam ransum karena substitusi zeolit mengaki-
batkan konsumsi meningkat dengan tajam. Menurut WahJju
(1992) ransum protein yang rendah menyebabkan cepatnya
meninggalkan perut besar, sedangkan ransum protein tinggi
meninggalkan perut besar dengan perlahan, dengan maksud
mendapatkan waktu yvang lebih banyvak untuk denaturasi dan
renglarutan protein mentah yang dicerna. Proses pencer-
naan protein vang lebih efisien dan lebih cepat ini menga-
kibatkan prakan yang dimakan akan lebih ©banyak, sehingga
konsumsi pskan menjadi lebih tinggi.

Pada penelitian ini data konsumsl pakan dapat dilihat
pada Lampiran 16. Peningkatan konsumsi dengan tajam
karena substitusi oleh 3zeolit ini Jjuga didukung oleh
penelitian Nakaue dan Koelliker (1981) yang menyatakan
bahwa pemberian zeolit sampai dengan 10 persen ternyata
meningkatkan konsumsi dan konversi ayam petelur, sedangkan

berat badan dan berat telur adalah tetap.
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Konsumsi pakan yang tinggi akan menutupi kebutuhan
protein pada ransum perlakuan substitusi enam persen, hal
ini Jjuga dibuktikan bahwa berat telur pada perlakuan ini
rata-rata masih 1lebih baik dari pada perlakuan dengan
substitusi 0 dan 2 persen zeolit. Kemudian dalam uji Beda
Nyata Terkecil lima persen pada minggu II substitusi enam
persen zeclit mampu mempunyai nilai tertinggi (Tabel 3).

Menurut Anggorodi (1995) kebutuhan energi untuk
fungsi-fungsi pengelolaan harus dipenuhi terlebih dahulu
sebelum kebutuhan pertumbuhan atau reproduksi. Substitusi
zeolit mungkin juga dapat menurunkan energi pakan. Bila
ternak mengkonsumsi energi yang rendah, maka ternak akan
mengutamakan energi tersebut untuk pengelolaan. Jadi
energi untuk berproduksi akan terkurangi, hal inilah yang
menyebabkan produksi telur pada P3 +tidak setinggi PZ,
bahkan ada kecenderungan produksi telur setelah substitusi

zeoclit enam persen akan menurun.

V.3. Rata-rata Berat dan Tebal Kulit Telur

Hasil penelitian substitusi =zeoclit dalam ransum
burung puyuh berpengaruh terhadap rata-rata berat kulit
telur menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) dan rata-
rata tebal kulit telur menunjukkan perbedaan sangat nyata
(P<0,01). Hasil wuji Beda Nyata Terkecil 1lima persen
menunjukkan substitusi empat persen zeolit mempunyai hasil

tertinggi.
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Hasil rata-rata berat kulit telur sekitar 0.9 g dan
tebal kulit telur sekitar 0,2 cm. Hasil tersebut masih
dalam batas normal, menurut Bondi (1887) berat kulit telur
adalah sekitar 10 persen dari berat telur seluruhnya atau
sekitar 1 g, dan menurut Nugroho dan Mayun (1990) tebal
kulit telur adalah sekitar 0,197 em. Jadi hasil peneli-
tian ini tidak terlalu berbeda.

Hasil yang ditunjukkan rata-rata berat dan tebal
kulit felur ini sesual dengan hipotesis penelitian.
Peningkatan terjadi pada substitusi O dan 2 persen zeolit
sampai tertinggi pada substitusi empat persen zeolit.

Hampir seluruh bagian kulit telur adalah kalsium
karbonat, meskipun ada bagian kecil yang disebut kutikel
adalah protein, maka faktor makanan utama yang membuat
kulit telur adalah kalsium (Anggorodi, 1980 dan 1985;
Wahju, 1992; Nesheim et al., 1979; Bondi, 1987; Acker,
1983).

Ca, Mg, K, dan Na diduga merupakan ion yang terdapat
pada saluran kristal zeclit yang dapat ditukar dengan
kation lain, Ca2++ mempunyal kadar persentase berat yang
tertinggi yaitu 0,147 persen (Komar dkk, 19859 . Dari
keempat mineral tersebut yang berperan pada kulit telur
adalah kalsium dan magnesium. Magnesium Jjuga mempunyai

pengaruh pada kekuatan kulit telur, karena bahan
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anorganiknya sama dengan fosfor sebesar 0,9 persen
(Anggorodi 18995).

Menurut Roland et al., (1985), zeolit mempunyai affi-
nitas yang tinggi terhadap ion Ca*t dan memiliki kemampuan
pertukaran lon-ion yang sangat tinggi, sehingga mempermu-

dah absorbsi mineral dalam pencernaan.

Berdasarkan sifat-sifat zeolit dan hasil penelitian,
maka dapat disimpulkan bahwa zecolit mampu meningkatkan

kualitas kulit telur dengan adanya peningkatan berat dan

tebal kulit telur.

SKRIPSI Pengaruh Substitusi Zeolit... Rudi Alfhandie Kurniawan




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

VI.1l. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka kesimpulan

vang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut :

1.

Substitusi zeolit 2, 4, dan 6 persen dalam ransum
burung puyuh tidak berpengaruh untuk meningkatkan
produksi telur.

Substitusi zeolit 2, 4, dan 6 persen dalam ransum
burung puyuh berpengaruh meningkatkan berat telur,
berat kulit telur, dan tebal kulit telur.
Substitusi zeolit empat persen dalam ransum burung
ruyuh menghasilkan uji BNT terbaik dibandingkan
dengan 0, 2, dan 5 persen terhadap berat telur,

berat kulit telur, dan tebal kulit telur.

VI.2. Saran

1.

SKRIPSI

Melihat adanya penurunan produksi telur pada
substitusi enam persen zeolit, maka sebaiknya
substitusi zeolit dalam ransum burung puyuh kurang
dari enam persen.

Perlu dilakukan penelitian serupa dengan mengguna-—
kan pakan komerslal dari pabrik pakan yang lain.
Perlu dilakukan penelitian serupa untuk mengetahui

keuntungan dari segi ekonomisnya.
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RINGKASAN

Pengembangan Aneka Ternak, khususnya burung puyuh,
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan protein hewani bagi
keluarga. Substitusi =zeolit pada ransum burung puyuh
dimaksudkan untuk lebih meningkatkan produktifitas teruta-
ma produksi telurnya dan menghemat biaya pakan.

Zeolit adalah kristal alumino silikat terhidrasi dari
kation alkali dan alkali tanah vyang berstruktur tiga
dimensi. Dewasa ini penggunaan zZeolit sudah cukup luas
vaitu pertanian, peternakan, kedokteran, kesehatan,
bahan bangunan, lingkungan, industri-industri dan sebagai-
nya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
substitusi zeolit dalam ransum terhadap telur burung puyuh
Jepang. Yang akan diteliti tentang telur burung puyuh ini
adalah berat telur, produksi telur serta berat kulit dan
tebal kulit telurnya.

Sebanyak 40 ekor burung puyuh jenis Coturnix coturnix
Japonica berumur empat minggu dimasukkan dalam kandang
rercobaan secara acak menurut pengacakan Rancangan Acak
Lengkap. Burung puyuh diberi pskan komersial produksi P.T.
Japfa Comfeed Indonesia sampai semuanya bertelur yaitu
umur delapan minggu. Mulai umur delapan minggu burung
puyuh diberi pakan perlakuan. Pakan perliakuan yaitu pakan

komersial. yang disubstitusi zeolit sebanyak 0, 2, 4, dan 6
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persen dari total pakan. Pakan perlakuan diberikan selama
dua minggu sebagai adaptasi pakan. Pengambilan data
dimulai waktu burung puyuh berumur 10 sampai 14 minggu.
Berdasarkan perlakuan yang diberikan, maka Rancangan Acak
Lengkap (RAL) digunakan pada penelitian ini dengan empat
perlakuan dan sepuluh ulangan. Data dianalisis dengan
sidik ragam dan bila berbeda dilanjutkan dengan uji BNT
lima persen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa substitusi zeolit

dalam ransum burung puyuh berpengaruh terhadap berat
telur, berat kulit telur, dan tebal kulit telur (p<0,05),
sedangkan pada produksi telur tidak berpengaruh (p>0,05).
Hasil sidik ragam data berat telur terjadi perbedaan
yang nyata pada Minggu II,II1I, dan V setelah diuji dengan
BNT, hasil tertinggi ditunjukkan pada substitusi empat
persen zeolit dan yang terendah pada substitusi nol per-
sen. Hasil wuji BNT pada berat kulit telur menunjukkan
substitusi empat persen zeolit yang tertinggi dan hasil
terendah pada substitusi nol persen. Hasil uji BNT tebal
kulit telur hasil tertinggi ditunjukkan pada substitusi 4
dan 6 persen zeolit yang tidak berbeda nyata dan terendah
pada substitusi 0 dan 2 persen yang juga tidak berbeda

nyata.
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Lampiran 1. Analisis Data Berat Telur per ekor Burung

Puyuh (gram) Pada Minggu I (umur 10 minggu)
Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 B3
1 10,8436 9,5913 10,8483 10,1077
2 9,7429 9, 65399 9,7407 11,5543
3 89,2771 9,6599 g,0251 10,5721
4 9,5390 10,5010 9,97156 89,6754
5 11,0084 9,5349 11,5337 10,7207
6 10,5250 10,6495 10,9687 10,7327
7 9,8098 10,0877 10,7821 10,2058
8 10,7478 10,2081 10,8230 11,3885
9 10,1180 10,1347 10,5733 11,0580
10 10,5930 10,7679 11,4871 10,1354
Jumlah 102,5930 |101,0536 |105,7536 [ 106,1486
rata-rataj 10,2204 10,1054 10,5754 10,6149
Sd ¢,6037 0,4373 0,7851 0,5998
Sidik Ragam
S.K | Db] J.K K.T F F. Tabel
Hitung 0,05 0,01
Perlakuan 3 1,9421 00,6474 1,6899 2,865 4,38
sisa 36| 13,7925 0,3831
Total 39| 15,7346
Keterangan : tidak ada perbedaan yang nyata (p<0,058)
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Lampiran 2. Analisis Data Berat Telur per ekor Burung
Puyuh (gram) Pada Minggu II (umur 11 minggu)
Ulangan Perlakuan
PO Pl P2 P3
1 10,5228 10,0806 11,4931 10,5667
2 10,0658 9,8433 10,0097 11,0801
3 B,8263 99,7919 9,4413 11,0488
4 9,7734 11,0240 10,1913 9,8250
5 10,4557 9, 6650 11,3482 10,2517
5 10,5743 10,1436 11,1673 11,4522
7 9,6569 10,0923 11,2947 10,4833
8 10, 6467 10,7197 11,4383 11,3158
9 10,7508 10,4520 10,2219 11,7617
10 10,8356 10,5375 11,0509 10,5220
Jumlah 102,0981 |102,3499 |107,65667 |[109,1074
rata-rata) 10,2098 10,2350 10,7657 10,9107
ad 0,86325 0,4376 0,7299 0,75633
Sidik Ragam
S.K. Db J.K. K.T. F. F. Tabel
Hitung 0,05 0,01
Perlakuan 3 3,9006 1,3002 13,0745 * 2,865 4,38
slsa 36] 15,2259 0,4229
Total 39| 19,1264
Keterangan : * pada kolom F. Hitung menunjukkan perbedaan

vang nyata (p<0,05)

Uji Beda Nyata Terkecil lima persen

Perlakuan| rata-rata Beda BNT
X X -P0 x-P1L x - P3 5%
P3 10,91072 |0, 7009* 0,8757* 0,1450 00,5897
P2 10,76572P| 0, 5559  0,5307
P1 10,2350 P{0,0252
. PO 10,2098 P
Keterangan : a dan b pada kolom yang sama menunjukkan

perbedaan yang nyata (p<0,05)
¥ pada baris yang sama menunjukkan perbedaan

yang nyata (p<0,05)
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Lampiran 3. Analisis Data Berat Telur rer ekor DBurung
Puyuh (gram) Pada Minggu III (umur 12 minggu)
Ulangan Perlakuan
PO Pl P2 P3
1 10,7933 10,1427 11,5947 10,6554
2 10,0743 9,7801 9, 9580 11,8193
3 9,5617 10,3025 9,7454 11,0503
4 9, 5617 10,9198 10,3750 9,6763
5 10,3746 9,B8856 11,4314 10,7130
3] 10,5551 10,1361 11,5403 11,3783
7 9,8411 10,6677 11.0724 10,1228
8 10,1629 10,7473 11,6338 10,6755
9 10,7440 10,5789 10,4450 11,6900
10 10,8946 10,5303 10,8829 10,5480
Jumlah 102,4169 |103,6907 }108,6689 |108,3289
rata-rataj 10,2417 10,3691 10,8669 10,8327
od 0,5206 0,3794 00,7009 0,6705
Sidik Ragam
S.K. Pb J.K. K.T. F. F.Tabel
Hitung 0,05 0,01
Perlakuan 3 3,0518 1.0173 3,0001* {2,865 4,38
sisa 38} 12,2025 0,3390
Total 39| 15,2543

Keterangan : * pada kolom F. Hitung menunjukkan perbedaan
vang nyata (p<0,058)

Uji Beda Nyata Terkecil lima persen
Perlakuan| rata-rata Beda BNT
X %x -P0O x-P1 x - P3 5%
P2 10,86692 0,6252: 0,4978 0,0442 0,5281
P3 10,82272 | 0,5810™ 0,4536
P1 10,36918b 0,1274
PO 10,2417 °

Keterangan : a dan b pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (p<0,05)
* pada baris yang sama menunjukkan perbedaan
yvang nyata (p<0,05)
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Lampiran 4. Analisis Data Berat Telur per ekor Burung
Puyuh (gram) Pada Minggu IV (umur 13 minggu)
Ulangan Perlakuan
PO Pl P2 P3
1 10,5433 9,9671 11,4203 10,3320
2 10,0081 9,B8327 9,7011 11,9516
3 8,9544 9,6707 9,6830 10,8565
4 9,6790 11,3008 10,1007 9,4111
5 10,6623 9,6448 11,0280 10,5970
6 10,4003 39,7433 11,6527 11,0278
7 9,7619 10,5420 11,1659 10,0397
8 10,0190 10,6783 10,8364 11,2401
9 10,7199 10,7287 10,0580 10,5284
10 10,9953 10,5263 11,7646 10,2441
Jumlah 101,7435 1102,6407 |[107,4207 |106,2280
rata-ratal| 10,1745 10,2641 10,7421 10,6228
Sd 00,6103 00,5650 0,7936 0,7001
H S5idik Ragam
S.K. Db J.K. K.T. F. F. Tabel
Hitung 0,05 0,01
Perlakuan 3 2,2b72 00,7524 1,6609 2,865 4,38
Sisa 36| 16,3153 00,4532
Total 38| 18,5725
Keterangan : tidak perbedaan yang nyata (p>0,05)
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ekor Burung

Puyuh (gram) Pada Minggun V (umur 14 minggu)

Ulangan Perlakuan
PO P1 b2 P3
1 10,7206 10,1479 11,4900 10,8247
2 10,0929 9,5800 10,0206 12,0897
3 8,9988 10,1384 10,0609 10,7651
4 9,6724 11,2443 10,1604 9,9490
5 10,6134 2,8891 11,2156 10,4435
G 10,5831 2,58306 11,5156 11,3616
7 59,8337 10,4750 11,2667 10,0507
8 99,8983 10,6249 10,9789 10,4844
9 10,6853 10,6703 10.4771 11,2681
10 11,1261 10,5880 11,7520 10,4691
Jumiah 102,2256 | 103,28056 |108,9378 |107,70569
rata-rata] 10,2226 10,3281 10,8938 10,7706
5d 0,63564 0,4816 0,6580 0,65098
Sidik Ragam
S.K. Db J.K K.T. F. F. Tabel
. Hitung ¢,05 0,01
Perlakuan 3 33,2327 1,0776 2,8882* 2,865 4,83
Sisa 36| 13,4308 00,3731
Total 39| 16,6636
Keterangan : * pada kolom F. Hitung menunjukkan perbedaan

vang nyata (p<0,05)

Uji Beda Nyata Terkecil lima persen

Perlakuan|rata-rata Beda _ BNT
x X - PO X - P1 % - P3 5 %
P2 10,8938% 0,6712* 0,5657* 0,1232 0,5540
P3 10,77063P| 00,5480  0,4425
Pl 10,3281 0,1055
PO 10,2226
Keterangan : a dan b pada kolom yang sama menunjukkan

perbedaan yang nyata (p<0,05)
* pada baris yang sama menunjukkan perbedaan
vang nyata (p<0,058)
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Lampiran 6. Analisis Data Produksi-Telur per ekor
Puyuh (persen) Minggu I
Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3
1 71,4286( 100,0000| 100,0000| 100,0000
2 100,0000¢ 100,0000( 100,0000{ 100,0000
3 100,00001 100,0000f 100,0000[ 100,0000
4 100,00001 100,0000{ 100,0000( 100,0000
5 100,0000! 100,0000} 100,0000 B5,7143
6 100, 0000 85,7143 100,0000; 100,0000
7 100,0000| 100,0000| 100,0000 85,7143
8 71,4286 100,0000 85,7143 85,7143
9 100,00001 100,0000 85,7143 85,7143
10 85,7143] 100,0000| 100,0000f 100,0000
Jumlah 928,5715| 985,7143] 971,4286] 942,8572
rata-rata 92,8572 98,5714 97,1429 94,2857
SD 12,1405 4,5175 65,0234 7,3771
Sidik Ragam
5.K. Db J.K. K.T. F. F. Tabel
Hitung 6,05 0,01
Perlakuan 3| 201,0812| B8,0271 1,0526 2,865 4,38
Sisa 36|2326,5260( 64,6257
Total 39(2530,6072
Keterangan : tidak perbedaan yang nyata (p>0,058)
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Lampiran B. Analisis Data Produksi-Telur per ekor Burung
Puyuh (persen) Minggu III
Ulangan Perlakuan
PO Pl P2 P3
1 85,7143} 100,0000] 100,00001 100,0000
2 106,0000| 100,0000 B5,7143| 100,0000
3 85,7143 85,7143] 100,0000| 100,0000
4 100,0000 85,7143 100,0000| 100,0000
5 100, 0000! 100,0000] 100,0000( 100,0000
6 100,0000( 100,0000 85,7143 100,0000
7 100,0000¢ 100,0000; 100,0000f 100,0000
8 100,0000| 100,0000 85,7143 100,0000
9 100,0000( 100,0000f 100,0000{ 100,0000
10 100,0000 85,7143} 100,0000{ 100,0000
Jumlah 971,4286) 957,1429( 957,1429(1000,0000
rata-rata 97,1429 95,7143 95,7143( 100,0000
SD 6,0234 6,9007 6,9007 0,0000
Sidik Ragam
S.K. Db J. K.T. F. F. Tabel
Hitung 0,06 0,01
Perlakuan 3| 122,4487| 40,8162 1,2414 2,865 4,38
Siea 36(1183,6711} 32,8798
Total 38{1306,1188
7 Keterangan : tidak perbedaan yang nyata (p>0,058)
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Lampiran 7. Analisié‘ Data Produkéi Telur per ekor Burung
Puyuh (persen) Minggu II
Ulangan Perlakuan
PO Pl P2 P3
1 85,7143 100,0000( 100,0000( 100,0000
2 100,0000( 100,0000p 100,0000| 100,0000
3 85,7143 106,0000| 100,0000{ 100,0000
4 100,0000] 100,0000| 100,0000 71,4288
5 100,0000) 100.0000 85,7143 100,0000
6 100,0000 B5,7143 85,7143 85,7143
7 100,0000] 100,0000 85,7143 85,7143
B 85,7143{ 100,0000; 100,0000 85,7143
9 100,0000| 100,0000| 100,0000| 100,0000
10 71,4286 85,7143 100,0000] 100,0000
Jumlah 928,56715| 971,4286| 957,1429| 9528,5715
rata-rata 92,8572 97,1428 95,7143 82,8572
SD 10,1015 65,0234 6,9007 10,1015
Sidik Ragam
S.X. Db J.X. K.T. F. F. Tabel
Hitung 0,05 0,01
Ferlakuan 3] 137,7548| 45,9183 0,6378 2,865 4,38
Sisa 36} 2591,8316) 71,9963
Total 39| 2729,5864
Keterangan : tidak perbedaan yang nyata (p>0,05)
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Lampiran 9. Analisie Data Produksi Telur per ekor
Puyuh (persen) Minggu IV
Ulangan Perlakuan
FO P1 P2 P3
1 B5,7143} 100,0000| 100,0000( 100,0000
2 100,0000! 100,0000| 100,0000| 100,0000
3 100,0000| 100,0000| 100,0000 85,7143
4 100,0000 B5,7143] 100,0000 85,7143
5 1006,0000{ 100,0000| 100,0000( 100,0000
6 100,0000{ 100,0000! 100,0000| 100,0000
T 100,0000] 100,0000] 100,0000| 100,0000
B 100,0000; 10,0000 100,0000| 100,0000
g 100,0000 85,7143} 100,0000| 100,0000
10 100,0000( 100,0000] 100,0000{ 100,0000
Jumlah 985,7143| 971,4286{ 1000,0000Q]| 971,4286
rata-rata 98,5714 97,1428 100,0000 97,1439
sSD 44,5175 6,0234 06,0000 56,0234
Sidik Ragam
S5.K. Db J.K K.T. F. F. Tabel
Hitung 0,06 0,01
Perlakuan 3| 56,1223 18,7074 0,8049 2,865 4,38
Sisa 36| 836,7330 23,2426
Total 391892,8553
Keterangan : tidak perbedaan yang nyata (p>0,05)
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Lampiran 10. Analisis Data Produksi Telur per ekor Burung

'\ Puyuh (persen) Minggu V

Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3
1 71,4286) 100,0000| 100,0000| 100,0000
2 100,00001 100,0000| 100,0000| 100,0000
3 71,4286 71,4286F 100,0000} 100,0000
4 100,0000 85,7143} 100,0000 85,7143
5 100,0000] 100,0000] 100,00007 100,0000
6 100,0000] 100,0000| 100,0000( 100,0000
7 100,0000; 100,0000} 100,0000; 100,0000
g 100,0000( 100,0000{ 100,0000( 100,0000
9 100,0000) 1006,0000] 100,0000] 100,0000
10 100,0000 85,7143 100,000Q00( 100,0000
Jumlah 942,8572| 942,857211000,0000| 985,7143
rata-rata 94,2857 94,2857 100,0000 98,5714
sD 12,0468 9,9887 0,0000 4,5175
Sidik Ragam
S.K. Db J.K. K.T. F. F. Tabel
Hitung 0,05 0,01
Perlakuan 3| 280,2038} 86,7346 00,6194 2,865 4,38
Sisa 36| 5040,8081| 14G,02250
Total 3915301,0129

Keterangan :

SKRIPSI
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Lampiran 11. Analisis Data Produksi Telur per ekor Burung
Puyuh (persen) Minggu I-V (umur 10-14 minggu)

Ulangan Perlakuan
PO Pl P2 P3
1 80,00 100,00 106,00 100,00
2 100,00 100,00 97,14 100,00
3 88,57 91,43 100,00 97,14
4 100,00 91,43 100,00 88,57
s} 10,00 100,00 97.14 97,14
6 100,00 94,29 94,29 97,14
7 104,00 100,00 97,14 84,29
8 91,43 100,00 94,29 94,29
1} 100,00 87.14 97,14 97,14
10 91,43 91,43 100,00 100,00
Jumlah 951,43 P65,72 977,14 965,71
rata-rata 95,14 96,57 97,71 96,57
sD 7,00 3,99 2,25 3,51
Sidik Ragam
S.K. Db J.X. K.T. F. F. Tabel
Hitung 0,05 0,01
Perlakuan 3 2,2572 0,7524 1,6609 2,865 4,38
Siea 36] 16,3163 C,4532
Total 39¢ 18,5725
Keterangan : tidak perbedaan yang nyata (p>0,05)
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Lampiran 12. Analisis Data Berat Kulit Telur per ekor

Burung Puyuh (gram) pada Minggu V (umur 14
minggu)

Ulangan — Perlakuan
PO Pl P2 P3
1 0,8010 0,8526 1,0071 0,9211
2 0,B8407 0,B467 0,B8843 1,5800
3 0,8022 0,8506 0,8120 00,8757
4 0,8634 0,9453 0,B8784 0,8570
5 00,8529 0,8393 00,9609 0,9070
6 00,8699 0,8303 1,0717 00,9630
7 ¢,B439 0,B750 0,9736 00,8897
8 0,7321 00,8557 0, 8830 0,8710
9 0,9070 0,8671 0,8716 0,9864
10 0,9564 00,8963 1,0304 0,8553
Jumlah B,5695 8, 6589 89,3633 9,1842
rata-rata 0,B8568 0,8659 0,9363 0,2184
SD 0,0612 0,0336 0.0817 0,08657
Sidik Ragam
S.K. DB J.K. K.T. F. F. Tabel
Hitung 0,05 0,01
Perlakuan 3 0,0455 0,01562 3,8 * 2,865 4,38
Sisa 36 00,1428 0,00387
Total 39 0,1883
Keterangan : * pada kolom F. Hitung menunjukkan perbedaan

yvang nyata

Uji Beda Nyata Terkecil lima persen -

Perlakuan

rata-rata Beda BNT
X x - PO X - P1 x - P3 5 %

P2 0,9363ab 0,0793: 0,0704* 00,0173 00,0574
P3 0,9184’3b 00,0814 0,05625
P1 0,8659 "¢| 0,0089
PO 0,8570 ©
Keterangan : a dan b berbeda pada kolom yang sama menun-—

SKRIPSI

jukkan perbedaan vang nyata (p<0,05)
* pada baris yang sama menunjukkan perbedaan
yang nyata (p<0,035)
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Lampiran -13. Analisis Data Tebal Kulit Telur per ekor
Burung Puyuh {(gram) pada Minggu V (umur 14
minggu)
Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3
1 0,2020 0,2129 0,2286 0,2243
2 0,29872 00,1886 0,2171 0,2257
3 0,2960 00,1940 00,2043 0,2186
4 0,2029 00,2083 0,2157 0,2017
5 0,1971 0,2043 0,2229 0,2157
6 0, 1929 0, 1986 0,2243 00,9630
7 0,1943 0,2114 0,2257 0,2186
B 0,1871 0,2086 0,2029 0,2229
9 0,2086 0,2086 0,2186 00,2286
10 0,2029 0,2183 0,2271 0,2143
Jumlah 1,9809 | 2,0B838 2,1872 2,1847
rata-rata 0,1981 0,2054 00,2187 0,2185
sDh 0,0062 ,0001 0.0077 0,0077
Sidik Ragam
S.K. DB J.K K.T. F. ¥F. Tabel
Hitung 0,056 0,01
Perlakuan 31 0,0031 0,00103 14,714** 2,865 4,38
Sisa 38] 00,0024 0,00007
Total 391 00,0055
Keterangan : *¥% pada kolom F Hitung menunjukkan perbedaan

vang sangat nyata (p<0,01)

Uji Beda Nyata Terkecil lima persen

Perlakuanjrata~rata Beda _ BNT
% ¥-P0 X-PlL X - P3 5 %
P2 |0,21872 0,0206: 0,0133: 0,0002 0,0076
P3 0,2185% 0,0204" 0,0131
P1 0,2054 ® | 0,0073
PO 0,1981 P
Keterangan : a dan b pada kolom yang sama menunjukkan

SKRIPSI

perbedaan yang nyvata {(p<{(,05)
* pada baris vang sama menunjukkan perbedaan
vang nyata (p<0,05)
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Lampiran 14. Komposisi Pakan Burﬁng Puyuh Petelur dan
Analisis Proksimat

Kandungan persentase
Air max 1Z
Protein Kasar min 20
Lemak Kasar min 4
Serat Kasar max 6
Abu max 13
Ca 2,75-3,25
P 0,7 - 0,9
Antibiotik +
Sumber : Tabel EKomposisi pakan produksi P.T. Japfa Com-

feed Indonesia

Analisis Proksimat Pakan Perlakuan

Perlakuan Protein Kasar (%)
PO ( O persen zeolit ) 23,6582
P1 ( 2 persen zeolit ) 21,87H
P2 ( 4 persen zeolit ) 19,956
P3 ( 6 persen zeolit ) 18,873
Sumber Laboratorium Makanan Ternak FKH Universitas
Airlangga
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Lampiran 15. Komposisi Wonder Zeblit dan Perbandingan

Sumber

SKRIPSI

Komposisi Telur

Kandungan (unsur) berat (gram)
510, 694,80
Alo0g 126,70
Fey0g 20.00
CaO 16,50
Mg0 3,30
Nao0 11,40
K50 28,40
TiOo 2,40
P50 0,10

Katalog 1888 Wonder Indonesia Pharmacentical

Pengaruh Substitusi Zeolit...

Rudi Alfhandie Kurniawan



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

59

Data Konsumsi Pakan fgram) per ekor Burung

Lampiran 16.
puyuh pada Minggu I-V dan Foto Kandang

Percobaan
Perlakuan Konsumsi Pakan (gram)
PO 168,13 © + 16,43
P1 171,69 © + 11,75
P2 175,11 ° + 15,65
P3 187,642 + 7,28

Keterangan : a dan b menunjukkan perbedaan yang nyata

{(p<0,05)Lampiran

»
2
]
H
i
¥

Keterangan
Foto Kandang Percobaan
Luas Kandang Individual 12,5 x 18 x 30 cm

Tinggi Kandang 1 m
Satu kandang besar berisi 20 kandang indi-

vidual
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